






A. Latar Belakang Masalah 
Adanya perubahan pandangan masyarakat terhadap kesehatan, dari 
paradigma sakit ke paradigma sehat, membuat sebagian masyarakat 
mengatakan kesehatan adalah harta yang paling berharga dan beranggapan 
bahwa kesehatan itu adalah sebuah investasi. Masyarakat berani membayar 
mahal demi kepuasan yang didapatkan dalam pelayanan khususnya pelayanan 
kesehatan. Pelayanan meliputi apa yang dilakukan oleh profesi pelayanan 
kesehatan, cara melakukan, perlengkapan yang dipakai, dan tidak kalah 
pentingnya adalah hasil yang dicapai dari pelayanan tersebut. Profesi 
kedokteran dituntut untuk berbuat yang terbaik dalam memberikan pelayanan 
kesehatan (Kumar, 2015).  
Dalam era global yang terjadi waktu ini, profesi kedokteran merupakan 
salah satu profesi yang mendapatkan sorotan. Sorotan terhadap profesi dokter 
merupakan suatu pertanda bahwa saat ini sebagian masyarakat belum puas 
terhadap pelayanan kesehatan dan pengabdian profesi dokter di masyarakat 
(Astuti, 2010). Ketidakpuasan pasien terjadi karena adanya komunikasi yang 
tidak seimbang antara dokter dan pasien, tidak adanya hubungan kepercayaan 
antara dokter dan pasien dalam hubungan yang terjadi (Nuryanto, 2012). 




keterlambatan dokter dalam melayani pasien, dokter sulit ditemui, dokter 
kurang komunikatif dan informatif. Begitu juga menurut Wahyuni et al. 
(2013) yang mengatakan bahwa sebagian pasien mengeluhkan ketidakpuasan 
layanan dokter bukan karena kemampuan dokter tersebut kurang namun 
karena pasien merasa kurang diperhatikan. Semua penyebab di atas termasuk 
dalam aspek hubungan dokter-pasien. Hubungan dokter-pasien merupakan 
pondasi dalam praktik kedokteran dan juga etika kedokteran (Williams, 2006). 
Etika kedokteran merupakan etika untuk profesi dokter yang 
berhubungan dengan masalah moral yang timbul dalam praktik pengobatan. 
Etika telah menjadi bagian yang penting dalam praktik pengobatan setidaknya 
sejak masa Hippocrates, seorang ahli pengobatan Yunani yang dianggap 
sebagai pelopor etika kedokteran pada abad ke-5 SM. Etika kedokteran 
sekarang dianggap sebagai komponen dasar kunci dari pengetahuan dan 
keterampilan penting yang diperlukan untuk praktik klinis. Etika kedokteran 
di Indonesia diatur oleh Majelis Kehormatan Etika Kedokteran (MKEK) 
berupa Kode Etik Kedokteran Indonesia (Kodeki). Kodeki merupakan acuan 
dan standar etika dokter dalam melakukan praktik pengobatan sehari-hari. 
Pelayanan kedokteran yang berdasarkan etika diperlukan untuk mendapatkan   
pelayanan yang bermutu. Oleh karena itu pemahaman dan penerapan tentang 
etika sangat penting dilakukan. Penerapan etika  menekankan arti pentingnya 
nilai-nilai yang menjadi pertimbangan dan dihormati oleh siapapun apalagi 
oleh seorang dokter, sebagai salah satu wujud memberikan pelayanan yang 




sikap dokter, kesadaran, kepercayaan, pengetahuan, kepuasan, keterampilan 
analisis etika, dan kemampuan pengambilan keputusan. Pengamalan sumpah 
dokter, Kodeki, dan standar profesi dapat meminimalisasi bahkan meniadakan 
permasalahan baik antara dokter dengan pasien, maupun dengan keluarganya 
(Williams, 2006; Manson, 2008; Afandi et al., 2011; Kumar, 2015; Putri et 
al., 2015). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti hubungan etika dokter dengan kepuasan  pasien. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat hubungan etika dokter dengan kepuasan pasien? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya hubungan 
etika dokter dengan kepuasan pasien. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Mendapatkan gambaran ada atau tidaknya hubungan etika dokter 
dengan kepuasan pasien. 
b. Menambah wawasan akan ilmu etika kedokteran. 
2. Manfaat Aplikatif 
Sebagai masukan untuk menjadi pertimbangan peningkatan 
kualitas pembelajaran di bidang kedokteran. 
 
